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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan suatu kegiatan fisik berupa permainan yang berisikan

prestasi, rekrea erupa a 1 ngisi waktu kosong

dan agar tu ; - eg ri, sedangkan
prestasi me ala Jju ga dengan teratur dan tekun
yaitu untuk

Senal o . ahragaan nasional

yaitu : Keolahragaan adalah-segala aspek yang al angan olahraga yang

olahraga itu sendiri sehingga dapat membuahkan prestasi yang setinggi-tingginya.
Hingga bisa membentuk atlet-atlet yang bisa membanggakan Negara di event
internasional. Sebelum ke ajang internasional, maka dimulailah dari sebuah event
skala kecil seperti O2SN tingkat kecamatan, lalu lanjut ke kota dan kabupaten

hingga nasional. Ada juga liga PB DJARUM yang memainkan bulu tangkis serta



DANONE CUP yang memainkan sepakbola. Dari event-event tersebutlah dapat
melahirkan atlet-atlet terbaik negri ini.

Pembinaan maupun pelatihan ini tidak akan pernah lepas dari peran klub
atau sekolah yang'melatih para.calon-calon atlet tersebut. Klub atau sekolah ini
yang berperan untuk melatih para calon atlet mulai dari nol hingga sukses menjadi
atlet professional. Mulai mengajari teknik dasar. dan lain-lain. Di Indonesia ada
bermacam-macam olahraga yaitu voli, bola basket, sepakbola,bulu tangkis, sepak
takraw, dayung, atletik, tenis meja, tenis lapangan, pencak silat dan banyak lagi.
Olahraga yang paling digemari di semua kalangan yaitu sepakbola, baik laki-laki
maupun perempuan serta muda maupun tua suka terhadap sepakbola.

Sepakbola merupakan sebuah cabang olahraga yang sangat digemari oleh
hampir semua lapisan masyarakat dunia. Di Indonesia, sepakbola sudah sangat
memasyarakat ‘dari Sabang-, sampai Merauke, mulai dari~anak-anak, remaja
maupun orang dewasa. Anak-anak, remaja maupun orang dewasa bisanya bermain
sepakbola dapat ditemui mana saja, baik di lapangan sepakbola, sawah yang habis
di panen maupun tanah-tanah kosong yang bisa digunakan untuk bermain. Anak-
anak, remaja maupun orang dewasa bermain.sepakbola dengan sangat sederhana
tanpa wasit dengan menerapkan peraturan sederhana, tetapi tetap menunjukkan
sikap jujur saat melakukan kesalahan. Lapangan tanpa garis dan gawang dari batu
atau pohon-pohon, tetapi anak-anak dan remaja bisa bermain dengan senang tanpa
ada perkelahian tetap menjunjung kejujuran dan persahabatan.

Teknik dasar dalam sepakbola yaitu mengoper bola (passing), menggiring

bola (dribbling), menembak ke arah gawang (shooting), melempar bola



(throwing), menyundul bola (heading). Dari banyaknya teknik dalam sepakbola,
teknik sepak tahan (passing and stopping) merupakan hal utama yang harus
dikuasai oleh seorang pemain. Sepak tahan (Passing and Stopping) adalah metode
mengoper dan mengontrol bola.yang sering.digunakan pemain ketika mengoper
dan menerima bola dari kawan satu tim dan melakukan stopping dari pemain lain.
Keterampilan untuk mengoper-danimenerimajbola membentuk jalinan vital yang
menghubungkan kesebelasan pemain ke dalam satu unit yang berfungsi lebih baik
dari pada bagian-bagiannya. Ketepatan, langkah, dan waktu pelepasan bola
merupakan bagian yang penting dari kombinasi pengoperan bola yang berhasil.
Pemain harus mampu mengoper dan menghentikan bola dengan baik setelah
rekan satu tim.memberikan bola pada pemain lainnya.

Asumsi peneliti yaitu dalam permainan sepakbola kamampuan mengoper
bola (passing) dan menghentikan bola (stoping) sangatlah penting karna dengan
passing dan stopping yang baik melakukan ball possession akan sangat mudah
dan permainan tim pun akan menjadih lebih baik. Karna dengan passing dan
stopping yang bagus teman mudah untuk menerima bola dan teman juga enak
saat mengoper bola kalau stopping nya bagus-juga dan tentunya akan enak dilihat
oleh penonton jika permaian tim bagus.

Semua teknik dasar sepakbola bisa di pelajari di sekolah sepakbola (SSB)
merupakan penghasil pemain-pemain hebat di persepakbolaan di Indonesia. Di
Indonesia banyak tersebar berbagai macam sekolah sepakbola untuk membina dan
melatih anak-anak dalam menguasai teknik dasar bermain sepakbola. Pekanbaru

merupakan salah satu kota penghasil pemain sepakbola yang ada di Indonesia, di



Pekanbaru terdapat beberapa sekolah sepakbola yang banyak menghasilkan
pemain hebat yaitu SSB Angkasa, SSB UNRI, SSB Bina Bakat, SSB Woner
2012, SSB Tama Putra dan SSB Yapora Pratama.

SSB Yapora Pratama-merupakan_satu dart sekian. banyak SSB yang
memiliki banyak prestasi di semua kelompok umur, terutama di kelompok U-15.
SSB Yapora Pratama pernah mencatatkan tekor.menjadi juara piala pengcab PSSI
Pekanbaru 8 kali berturut-turut di kelompok U-15. Menurunnya prestasi SSB
Yapora Pratama sangat disayangkan dan menjadi perhatian tersendiri.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam latihan SSB Yapora
Pratama, beberapa siswa masih belum melakukan teknik passing dan stopping
dengan benar. Saat melakukan teknik passing dan stopping siswa tersebut tidak
mengunci persendian atau engkel kaki, sehingga kaki yang menendang bola tidak
memiliki kekuatan dan susah untuk mengarahkan bola kepada teman. Beberapa
siswa juga terlihat tidak serius dalam melakukan latihan walaupun teknik passing
dan stopping nya baik tapi siswa tersebut cenderung tidak serius dalam latihan
sehingga bola yang di operkan kepada teman tidak sampai, kemudian beberapa
siswa terlihat berdiam diri“saja.dan tidak.siap saat menerima bola dari teman
sehingga menyebabkan bola tidak di stopping jauh dari kaki atau bahkan lepas
sehingga bola tidak di terima dengan baik. Latihan juga terkadang terlihat
monoton , kurangnya variasi bisa membuat para siswa bosan dan cenderung tidak
serius dalam melakukan latihan. Pentingnya variasi pada latihan agar para siswa
terhindar dari kebosanan dan kejenuhan pada saat latihan dan membuat latihan

menjadi lebih efektif.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bermaksud mengadakan
penelitian eksperimen untuk mengetahuinya. Penelitian ini berjudul:”Pengaruh

Variasi Latihan Passing Terhadap Kemampuan Passing dan Stopping Siswa U-15

alah dalam
penelitian
1. Menuru

2. Siswa ti

3. Tidak semua siswa yang me ekni '_ g yang baik.

4. Beberapa ak melakukan ge \ o -': 1aSe topping dengan

benar.

Memperhatikan dari identifikasi masalah diatas, agar tidak terjadi
perluasan penafsiran pada permasalahan yang akan dikaji. Dalam penelitian ini
peneliti hanya akan fokus pada pengaruh variasi latihan passing terhadap
kemampuan passing dan stopping siswa u-15 sekolah sepakbola Yapora Pratama

Pekanbaru.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari._penjelasan dari latar belakang masalah , identifikasi

a masalah dalam

2
5
&
e
| &
- &
A
5
B
<@
~

iasi latihan

>,

h sepakbola

3 \og

b L L LT

variasi latihan

passing terhadap ) ' ' sekolah sepakbola

membarikan pengajaran kepada siswa tentang teknik passing dan stopping
dengan efektif dan disukai siswa.

3. Bagi klub dapat meningkatkan prestasi siswa dalam kejuaraan yang akan di
ikuti.

4. Bagi peneliti sebagai persyaratan memperoleh gelar Srata 1 pada Fakultas

Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau.
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5. Bagi fakultas, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan di

perpustakaan guna menambah pengetahuan mahasiwa lainnya.
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Hakikat Latihan

a. Pengertian Latih

Menurut  Syafruddin C atihan merupakan realisasi atau
pelaksanaan/penerapan  materi-materi  latihan yang telah  direncanakan
sebelumnya. Anam (2013:81) juga menngatakan latihan merupakan aktivitas yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan (kemahiran) dalam berolahraga
dengan menggunakan berbagai peralatan sesuai dengan tujuan latihan yang

hendak dicapai
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Berbagai pengertian menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
latihan adalah proses kegiatan fisik yang dilakukan secara sistematis, terstruktur,

berulang-ulang serta berkesinambungan untuk meningkatkan maupun menguasai

olahraga S8 insif atihan. Proses

latihan ya nsip latihan hanya

tumbuh kembar rar ot baik dari fisic kologis, karna
dengan m ami prinsip-prinsip latiha n me 4‘1 menjadi lebih

berkualitas.

spesifikasi  (kekhususan),( : as1,(8) prinsip pemanasan dan
pendinginan (warm-up and cool down),(9) prinsip latihan jangka panjang (long
term training),(10) prinsip berkebalikan (reversibility),(11) prinsip tidak berlebih

(moderat),(12) prinsip sistematik.

Prinsip-prinsip ini haruslah diketahui dan benar-benar dimengerti oleh

pelatih maupun atlet. Menurut Sumintarsih (2012:426) prinsip-prinsip yang dapat
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dilaksanakan sebagai pedoman agar tujuan latihan tercapai dalam satu kali tatap
muka, antara lain: prinsip kesiapan, individual, adaptasi, beban lebih, progresif,

spesifik, variasi, pemanasan dan pendinginan, latihan jangka panjang, prinsip

latihan jangk ), latihar S si, dan tentunya
intensitas |

disusun den

c. Tujuan

mencapai prestasi.
Adapun sasaran dan tujuan latihan secara garis besar yaitu:
(1)Meningkatkan kualtitas fisik dasar secara umum, (2)mengembangkan

dan meningkatkan potensi fisik yang khusus, (3)menambah dan menyempurnakan

teknik, (4)mengembangkan dan menyempurnakan strategi, taktik, dan pola

bermain, (5)meningkatkan kualitas dan kemampuan psikis atlet dalam bertanding.
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Harsono (2017;39) juga mengatakan, tujuan serta sasaran dari latihan
adalah untuk membantu atlet untuk meningkatkan keterampilan dan prestasinya

semaksimal mungkin. Untuk mencapai hal itu ada 4 aspek yang harus

tujuan da n guru serta

membina s diperhatikan
dalam tujua , teknik, taktik

dan mental.

d. Variasi

latihan dalam
jangka wakt /ang lama untuk
mengulang da atihan yang minim
atau kurang berve &hn a kejenuhan sehingga

ol

015:62) variasi latihan adalah

dapat berpengaruh buru Q @ ‘

Menurut Mylsidayu & “
komponen yang diperlukan untuk penyesuaian pada latihan yang bertujuan untuk
menghindari kejenuhan dan kemalasan yang merupakan kelelahan secara
psikologis. Amansyah & Sinaga (2015:28) juga menambahkan Variasi-varisi
dalam latihan dapat dikreasikan dan diterapkan secara tepat akan menjaga fisik

maupun mental siswa, sehingga timbulnya kebosanan dan kejenuhan dalam

latihan dapat terhindari
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Menurut Kurniawan dkk (2014:41) Latihan harus bervariasi dengan
bertujuan untuk mengatasi kegiatan yang monoton dan rasa jenuh serta

membosankan dalam kegiatan latihan. Lalu Dhimas dkk (2020:2) mengatakan

2. Hakika

a. Penger

di dalam bukubuku pe q vaktu itu disebut TsuChiu. Tsu
N | “‘w

artinya kaki dan Chiu artinya bo dari kulit di dalamnya diisi dengan
rumput. Namun Kebanyakan orang berpendapat bahwa orang-orang Belandalah
yang membawa masuk permainan sepakbola ke Indonesia, pada zaman penjajahan
Belanda Perkembangan nya mula-mula terbatas di lingkungan orang-orang
Belanda saja, terutama di kota-kota besar di mana banyak penduduk Belandanya.

Mubarok (2020) menjelaskan pembinaan olahraga prestasi adalah

pembinaan olahraga melalui aspek-aspek latihan yang perlu diperhatikan yakni
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aspek fisik, teknik, taktik, dan mental. Termasuk sepakbola , sepakbola juga harus

memperhatikan aspek fisik, teknik, taktik dan mental.

Hidayat & Rahayu (2015) mengatakan sepakbola merupakan permainan

wavEe

sebuah gaw
yang bert
menggunaka

18 yard padz

‘@\‘Q\"‘I\

|
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>
—
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>
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lainnya diijin

dibutuhkan bagi para pemain sepakbola. Teknik dasar sepakbola adalah semua
gerakan-gerakan dengan bola yang diperlukan untuk bermain sepak bola. Atau
dengan kata lain teknik dasar bermain sepakbola adalah merupakan kemampuan
untuk melakukan gerakan-gerakan atau mengerjakan sesuatu yang terlepas sama

sekali dari permainan sepak bola.
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Untuk mempermudah dalam bermain sepakbola, teknik dasar pun harus di
perbagus dan di perhalus. Menurut Nurdiati (2018) beberapa teknik dasar yang
perlu dimiliki pemain sepak bola adalah: menendang (kicking), menghentikan atau
mengontrol (stopping), menggiring (dribling);*menyundul(heading), merampas

(tackling), lemparan ke dalam (throw-in), dan menjaga gawang (goal keeping).

b. Teknik Dasar Passing:Dan Stoping

Teknik dasar merupakan kemampuan ogerakan dasar dalam sebuah
olahraga yang harus di kuasai oleh atlet, tidak terkecuali pemain sepakbola. Karna
teknik dasar merupakan dasar dari permainan.

Gerakan-gerakan dasar ini ketika sudah dilatih dengan baik dan terus
menerus, akan menjadi gerakan.yang lebih baik.dan indah dalam permainan sepak
bola. Gerakan tersebut berasal dari teknik dasar yang dikembangkan dengan baik.
Contohnya Toni-Kroos (pemain tim, nasional Jerman) yang memiliki teknik long
pass dan short pass yang akurasinya sangat baik, yang berasal dari teknik dasar
passing sederhana kemudian dikembangkan menjadi gerakan tersebut. Kemudian
ada Marcelo Viera (pemain tim nasional Brazil).yang memiliki teknik stopping
bola yang akrobatik yang indah“saat di lihat, yang berasal dari teknik stopping
bola sederhana dan dikembangkan menjadi gerakan-gerakan yang lebih baik. Dan
masih banyak pemain yang memiliki gerakan-gerakan yang memukau, berawal
dari teknik dasar sederhana dan di kembangan menjadi gerakan yang sangat baik
di pertandingan.

Menurut Abdillah, (2019) umpan atau passing adalah cara memindahkan

momentum bola dari pemain satu ke pemain lainnya. Passing merupakan suatu
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teknik dasar dalam sepakbola dimana bola berpindah dari kaki pemain yang satu
ke pemain yang lainnya dalam satu tim itu sendiri. Kemudian menurut Rizqanada
& Winarno (2020) Untuk bisa melakukan passing dengan baik, tentunya seorang
pemain harus menguasai gerakan.teknik dasar.sepakbola secara benar dan berlatih
secara giat. Passing dalam sepakbola dibedakan menjadi 3 yaitu, passing dengan
kaki bagian dalam, passing dengan punggung kaki, dan passing kak bagian luar.

Menurut Suparno & Suwandi (2008:5) mengontrol atau menghentikan
bola adalah suatu upaya untuk menguasai bola sebelum bola dihentikan oleh kaki.
Dinata (2007:7) juga mengatakan dalam usaha mengontrol bola, pemain harus
siap dengan pengamanan yang tepat agar dapat menguasai bola sepenuhnya.
Menghentikan bola dapat dilakukan menggunakan telapak kaki, punggung kaki,
dada, paha dan kepala.

Lalu Jelsal (2016)~ juga menjelaskan sbahwa: “keterampilan untuk
mengoper dan menerima bola membentuk jalinan vital yang menghubungkan
kesebelas pemain ke dalam satu unit yang berfungsi lebih baik daripada bagian-
bagiannya”. Akurasi, langkah ,dan waktu pelepasan.bola merupakan bagian yang
penting dari kombinasi pengoperan bola yang berhasil. Untuk menguasai bola dan
menciptakan kesempatan mencetak gol, anggota tim harus meningkatkan
kemampuan mengoper dan menerima bola yang baik. Kemampuan ini saling
melengkapi satu sama lainnya karena setiap bola yang dioper harus diterimadan
dikontrol oleh rekan seregu. Keterampilan mengoper dan menerima bola yang
tidak baik akan mengakibatkan lepasnya bola dan membuang-buang kesempatan

untuk menciptakan gol.
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Gambar 3.0peran menggunakan punggung kaki. Sumber (Luxbaacher
Joseph,2016 : 115)
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Gambar /
(Luxbaac

Gambar 5.Penerimaa ‘ umber (Luxbaacher
Joseph,2016 : 17)

Latihan merupakan kegiatan fisik yang dilakukan secara sistematis,
terstruktur, berulang-ulang serta berkesinambungan untuk meningkatkan maupun
menguasai suatu keterampilan dan mencapai prestasi. Passing dan stopping

merupakan teknik sepakbola yang paling mendasar yang harus dikuasai oleh

pemain sepakbola.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

18

Dengan latihan rutin, tentu sangat mudah untuk mengusai macam-macam
teknik dasar sepakbola. Tetapi jika terus-menerus monoton dengan materi yang

sama siswa akan merasa bosan dan jenuh, oleh karena itu di gunakan latihan

siswa. Dengan

siswa tidak

dilapangan, ka 4SS stopi lerupa Jasa pakbola selain
shooting un
dan teratur aka : ampilan passing dan

stopping sis

Q l e ata eliti mengajukan hipotesis
AN

yaitu: terdapat pengaruh latiha g terhadap kemampuan passing dan

stopping siswa U-15 Yapora Pratama Pekanbaru.
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BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian eksperimen.

ciri uta

dikenal

E\%‘;

ANHARRAE

penelitian

A2

[\
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Arikunto (2013 : 173) berpendapat populasi adalah keseluruhan subjek

populasi yang ¢ dite Samp! e adalah keseluruhan

populasi yang-be ah 15 orang siswa < an total sampling
yaitu teknik pengambi sampel. dimana jumlah sampel dengan jumlah

populasi.

gambaran pada penelitian ini, maka perlu diperjelas bahwa definisi operasional

sebagai berikut:

1. Latihan variasi passing merupakan latihan passing yang divariasikan dengan
macam-macam metode untuk meningkatkan kemampuan  passing
menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar, dan punggung kaki serta

stopping, seperti latihan passing berpasangan, latihan passing menggunakan
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menggunakan target, latihan passing dengan jarak yang bertambah tiap sesi,

latihan passing berupa small game dan lain-lain, dilakukan beberapa kali

pengulangan agar gerakan menjadi halus.

program latiha ngkatkan keteramp DG dan stopping siswa.

Setelah dib : an  baik untuk

1) Tujuan: untuk mengukur kemampuan passing dan stopping.
2) Alat Dan Pengerlengkapan:

a. Bola Sepak 1 buah.

b. Stop watch.

c. Alat tulis, kapur, formulir.

d. Dinding pantul (tembok).
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3) Pengetes:
a. Pengambilan waktu 1 orang.

b. Pengawas merangkap pencatat 1 orang.

d. Testi harus terus-menerus me an menyepak dan menghentikan bola
tanpa henti selama 10 detik, pada saat menendang dan menghentikan bola
testi harus di belakang garis batas yang sudah di buat.

e. Jika testi tidak dapat menghentikan bola, maka testi harus segera mengambil
bola tersebut dan memainkannya kembali hingga batas watu yang sudah
ditetapkan. Tepat setelah 10 detik pemegang stop watch memberikan aba-

aba STOP dan menghentikan stop watch nya, dan testi segera berhenti dari
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tes tersebut.
f. Saat pelaksaan tes, pengawas bertugas memperhatikan perkenaan bola ke

dinding pantul dan posisi testi agar tidak melewati garis batas, serta

1. menahan bola dari

menghentikan

s dalam penelitian

diteliti.
2. Kepustakaan

Kepustakaan dilakukan untuk mendapat konseop-konsep dan teori-teori
yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu tentang pengaruh latihan variasi
passing terhadap kemampuan passing dan stopping sepakbola pada siswa U-15
SSB Yapora Pratama Pekanbaru.

3. Tes dan Pengukuran
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Untuk mengetahui mengenai pengaruh latihan variasi passing terhadap
kemampuan passing dan stopping siswa U-15 sekolah sepakbola Yapora Pratama

Pekanbaru, maka diadakan pre test dan post test. Setelah dilakukan pre test maka

etelah itu dilakukan

yang akan

menggunaka

AV

)

diterima apal

=) s
-

hitung lebih kecil dari pada F tabel.

3. Uji Hipotesis
Analisis Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan t-test yang

di sebutkan oleh Arikunto (2013 : 349), dengan rumus sebagai berikut:
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini membahas tentang pengaruh variasi latihan passing terhadap

Berdasarkan hasil pretest kemampuan passing dan stopping pada siswa U-
15 SSB Yapora Pratama Pekanbaru sebelum di terapkannya variasi latihan
passing didapatkan data dengan uraian dalam distribusi frekuensi dengan jumlah
kelas ada 4 dan panjang kelas intervalnya 1 yaitu: pada kelas interval pertama 4
terdapat 5 orang dengan frekuensi relative 33%, pada kelas interval kedua 5

terdapat 5 orang dengan frekuensi relative 33%, pada kelas ketiga 6 terdapat 4
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orang dengan frekuensi relative 27%, pada kelas keempat 7 terdapat 1 orang

dengan frekuensi

Data wval ertuang  p: e di tersebut juga

digambark

= O R W oL

14, 4,75] (4,75, 5,51 (5,5, 6,25] (6,25, 7]

Grafik 1. Histogram Data Hasil Pretest Kemampuan Passing Dan Stopping
Siswa U-15 SSB Yapora Pratama Pekanbaru
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2. Data Hasil Post Test Kemampuan Passing Dan Stopping Siswa U-15 SSB

Yapora Pratama Pekanbaru

Dari data hasil posttest passing dan stopping dapat diketahui bahwa hasil

in = 5,66 ,

15 SSB Yapora a Pekanbaru ses ' asi latihan passing
didapatkan date aian dal ribusi S anjumlah kelas ada
4 dan panja
orang dengan e . d¢ erdapat 4 orang

dengan frek relati o ga 6 terdapat 6 orang dengan

R

NO UENSI RELATIF
1 4 13%
2 5 27%
3 6 40%
4 7 3 20%
JUMLAH 15 100%

Data yang tertuang pada table distribusi frekuensi tersebut juga
digambarkan dalam bentuk grafik histogram berikut:
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POSTTEST

W POSTTEST

L= S R AL R I - |

Grafik 2.
Siswa U-1F

Dan Stopping

BEETS A o

C. HasilU

persyaratan ¢
normalitas dig
diperoleh, seda
berasal dari pop

1. Uji Normalitas

yang akan di analisis. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode
Lilliefors. Untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang di teliti adalah jika
L hitung lebih kecil dari pada L tabel.

Table 1. Uji Normalitas Pretest
pretest L hitung L tabel

skor 0,1998 0,220
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Table 2. Uji Normalitas Posttest

posttest

L hitung

L tabel

skor

0,1663

0,220

30

kecil dari pada F tabel (1,131034483 < 2,576927084), maka data penelitian

berdasarkan tabel diatas adalah homogen.

D. Analisis Data

Pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil uji

hipotesis dapat dilihat pada table dibawah ini.
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tes kemampuan passing dan stopping mean | t-hitung | t-tabel | keterangan
pretest kemampuan passing dan 5 06
stopping . 458 | 1,761 | Signifikan
posttest kemampuan passing dan 57

stopping

passing da

hitung leb

peningkata

dengan materi latihan dasar lainnya maka akan dapat meningkatkan kemampuan

passing dan stopping siswa U-15 SSB Yapora Pratama Pekanbaru menjadi lebih

baik lagi. Kemudian dari pada itu dalam permainan sepakbola ini teknik-teknik

dasar yang lain juga harus diperhatikan untuk mendapat permainan dan prestasi

yang baik.
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Meningkatnya keterampilan passing dan stopping pada siswa U-15 SSB
Yapora Pratama menujukan bahwa variasi-variasi latihan yang sudah diterapkan

memberikan dampak yang baik bagi siswa, sehingga jika variasi latihan passing

ini terus dilaksanaka - Dat ditingke ” ehingga siswa
dapat ber gan cep: g-baik. Kemudian

program la h untuk terus

meningkat dan stopping

sepakbola.

permainan sepakbola, tidak hanya menggunakan kaki bagian dalam tetapi siswa
juga bisa menggunakan kaki bagian luar dan kura-kura kaki atau disebut juga
punggung kaki.

Dari semua keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa kamampuan

passing dan stopping siswa U-15 SSB Yapora Pratama Pekanbaru dapat
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ditingkatkan dari berbagai bentuk latihan sehingga dapat memaksimalkan
kemampuan passing dan stopping sepakbola.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwa, latihan

ne h  positif  terhadap

et 0y n
én
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BAB V KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

dengan thitung > han sebesar

a. Kepada siswa ap ra ala ga kemampuan

dalam teknik. da | : passing dan s lapat meningkat

dukungan berupa pembaharua an prasarana latihan yang telah tidak
layak untuk dipakai agar siswa SSB Yapora Pratama selalu bersemangat dalam

melakukan latihan.
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